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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Program Kemitraan Masyarakat	: Pendidikan Kesehatan Teknik Memerah ASI Yang Benar : Kunci Stok ASI Yang Cukup Pada Bayi Dengan Perawatan Khusus BBLR Di Ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan
2. Tim Pelaksana
	No.
	Nama
	Jabatan
	Bidang Keahlian
	Instansi Asal
	Alokasi Waktu
(Jam/ minggu)

	1. 
	Andri Tri Kusuma N,  S.Si.T., M.Kes
	Ketua
	Kebidanan
	UMLA
	8 jam/ minggu

	3.
	Ponco Indah Arista Sari, S.ST., M.Kes, SST., M.Kes 
	Anggota
	Kebidanan
	UMLA
	6 jam/ minggu



3. Obyek (khalayak sasaran) Program Kemitraan Masyarakat
Sasaran dalam program ini adalah ibu dan anggota keluarga yang mempunyai bayi BBLR Di Ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. 
4. Masa Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pada semester ganjil tahun akademik 2021-2022
5. Usulan Biaya UM Lamongan: Rp. 8.000.000,-
6. Lokasi program Kemitraan Masyarakat
Lokasi program di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.
7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya)
Keterlibatan mitra adalah mempersiapkan ibu dan bayi BBLR serta keluarga sebagai sasaran program dan menyediakan tempat pelaksanaan program. Setelah program selesai mitra memberikan kontribusi untuk melanjutkan program yang tetap didampingi oleh tim. 
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan
Permasalahan mitra adalah rendahnya pemahaman ibu dan keluarga tentang dalam ketrampilan memerah ASI dan perawatan bayi BBLR, sehingga memicu bayi BBLR yang tidak mendapatkan ASI secara optimal dan perawatan yang sesuai serta resiko mengalami masalah pertumbuhan dan perkembangan, termasuk keterlambatan perkembangan motorik dan sosial. 
9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran 
Dengan adanya edukasi kepada keluarga diharapkan ibu dan keluarga paham akan cara memerah ASI dan mampu melakukan pendampingan kepada ibu selama perawatan pada bayi BBLR. 
10. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/ barang, paten, atau luaran lainnya yang ditekankan
Luaran yang direncanakan adalah:
· Peningkatan pemahaman dan ketrampilan ibu dan keluarga tentang Teknik memerah ASI yang benar dan perawatan pada bayi BBLR
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RINGKASAN

Kegiatan ini program kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan mengenai teknik memerah ASI yang benar kepada ibu-ibu yang memiliki bayi dengan perawatan khusus (BBLR) di ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Kegiatan melibatkan koordinasi dengan LPPM, anggota tim, serta mahasiswa yang berpartisipasi dalam seminar dan pemberian materi. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan kelancaran serta efektivitas kegiatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu dalam teknik memerah ASI yang benar, serta dukungan penuh dari LPPM dan partisipasi aktif mahasiswa.
[bookmark: _Hlk153572748]Sasaran kegiatan adalah ibu dan keluarga yang mempunyai bayi BBLR. Pelaksanaan dilakukan di Ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Metode yang dilakukan yaitu 1) persiapan alat, media dan ruangan, koordinasi dengan pihak rumah sakit pada ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan serta pendataan sasaran pelatihan 2) tahap pelaksanaan, edukasi dan pendampingan tentang teknik memerah ASI, 3) tahap evaluasi, melakukan evaluasi teori dari edukasi dengan instrumen kuesioner untuk pretest dan posttest. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pemahaman sebelum dan setelah diberikan intervensi berupa edukasi dan pendampingan ketrampilan ibu dalam merawat bayi BBLR.
  
Kata Kunci :Perawatan BBLR, memerah ASI

















KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan proposal kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Pendidikan Kesehatan Teknik Memerah ASI Yang Benar : Kunci Stok ASI Yang Cukup Pada Bayi Dengan Perawatan Khusus BBLR Di Ruang NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Laporan ini  disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban atas terselenggaraknaya  Universitas Muhammadiyah Lamongan.
Dalam penyusunan, penulis mendapatkan banyak pengarahan dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat Bapak/ Ibu :
1. Prof. Dr. Abdul Aziz Alimul Hidayat, S.Kep, Ns, M.Kes, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Lamongan
2. Ns. Abdul Rokhman S.Kep., M.Kep  selaku Kepala LPPM Universitas Muhammadiyah Lamongan.
3. Dr Virgianti Nurfaridah S.Kep., Ns., M.Keo selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Lamongan
4. Direktur Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan telah memberikan ijin kepada Tim untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 
5. Kepala ruangan NICU Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan selaku kepala ruanagan telah bersedia bekerja sama dengan tim pengabdian masyarakat dan memberi kesempatan kepada kami turut serta pada saat pelaksanaan kegiatan. 
Semoga Allah SWT memberi balasan pahala atas semua amal kebaikan yang diberikan. Penulis menyadari proposal ini masih banyak kekurangan, untuk itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan, akhirnya penulis berharap semoga proposal ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi semua pembaca pada umumnya.
Lamongan, Desember 2021

BAB 1
PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk153572898]Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering ditemui pada bayi baru lahir, terutama di negara berkembang. BBLR didefinisikan sebagai berat badan bayi yang kurang dari 2500 gram pada saat lahir. Bayi dengan BBLR memiliki risiko lebih tinggi terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk infeksi, kesulitan bernapas, dan keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu, pemberian nutrisi yang tepat ASI sangat penting untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan bayi BBLR.
Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi, terutama bagi bayi dengan BBLR. ASI mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi, termasuk protein, lemak, vitamin, dan mineral. Selain itu, ASI mengandung antibodi yang membantu melindungi bayi dari infeksi dan penyakit. Oleh karena itu, sangat penting bagi ibu untuk memerah ASI jika bayi mereka tidak dapat menyusu secara langsung. Bayi BBLR memiliki berbagai tantangan kesehatan, seperti kesulitan dalam mengisap dan menelan ASI secara langsung, sehingga teknik memerah ASI menjadi solusi penting untuk memastikan bayi mendapatkan nutrisi yang cukup (WHO, 2022).
Namun, tidak semua ibu memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup dalam teknik memerah ASI. Banyak ibu yang merasa kesulitan atau kurang percaya diri dalam memerah ASI, terutama jika mereka adalah ibu baru atau jika bayi mereka memerlukan perawatan khusus di rumah sakit. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan ini dapat mengakibatkan bayi tidak mendapatkan asupan ASI yang cukup, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kesehatan dan perkembangan bayi.
Menurut data WHO (2021), sekitar 15% dari total kelahiran di dunia adalah bayi BBLR, dengan risiko kematian neonatal yang lebih tinggi dibandingkan bayi dengan berat lahir normal. Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dapat menurunkan risiko infeksi, meningkatkan perkembangan sistem imun, serta mendukung pertumbuhan optimal bayi BBLR (UNICEF, 2021). Oleh karena itu, edukasi mengenai teknik memerah ASI menjadi aspek krusial dalam perawatan bayi BBLR.
Di Indonesia, angka kejadian BBLR masih cukup tinggi, yaitu sekitar 10-15% dari total kelahiran (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Kurangnya pengetahuan ibu mengenai teknik memerah ASI menjadi salah satu kendala utama dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi BBLR. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai teknik memerah ASI sangat diperlukan. Program ini akan memberikan edukasi kepada ibu bayi BBLR mengenai cara memerah, menyimpan, dan memberikan ASI secara higienis agar bayi tetap mendapatkan nutrisi optimal meskipun tidak dapat menyusu secara langsung.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada ibu-ibu yang memiliki bayi dengan BBLR mengenai teknik memerah ASI yang efektif. Melalui program ini, diharapkan para ibu dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memerah ASI dengan benar, sehingga bayi mereka dapat memperoleh nutrisi yang optimal. Program ini akan mencakup berbagai kegiatan, antara lain: Penyuluhan: Memberikan informasi mengenai pentingnya ASI bagi bayi BBLR dan manfaat memerah ASI. Pelatihan Praktis: Mengajarkan teknik memerah ASI yang efektif, baik dengan tangan maupun dengan menggunakan pompa ASI. Konsultasi: Memberikan kesempatan bagi para ibu untuk berkonsultasi dengan tenaga medis atau konsultan laktasi mengenai masalah yang mereka hadapi dalam memerah ASI. Dukungan Psikologis: Menyediakan dukungan emosional dan psikologis bagi ibu yang mengalami stres atau kecemasan dalam merawat bayi dengan BBLR.
Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, diharapkan para ibu dapat lebih percaya diri dan terampil dalam memerah ASI, sehingga bayi dengan BBLR dapat mendapatkan asupan nutrisi yang mereka butuhkan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.

Teknik memerah ASI dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu menggunakan tangan (manual), pompa manual, atau pompa elektrik. Pemilihan metode yang tepat bergantung pada kondisi ibu dan bayi, serta ketersediaan fasilitas pendukung. Studi yang dilakukan oleh Kent et al. (2020) menunjukkan bahwa memerah ASI secara rutin dapat meningkatkan produksi ASI dan memastikan bayi BBLR mendapatkan nutrisi yang cukup. Selain itu, penelitian oleh Spatz (2018) mengungkapkan bahwa ibu yang diberikan edukasi tentang teknik memerah ASI cenderung memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dalam memberikan ASI eksklusif.
Dengan adanya program ini, diharapkan ibu bayi BBLR dapat lebih siap dalam memberikan ASI eksklusif, sehingga dapat meningkatkan angka kelangsungan hidup bayi, mencegah malnutrisi, serta mendukung tumbuh kembang bayi secara optimal. Penguatan edukasi mengenai teknik memerah ASI juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada aspek kesehatan ibu dan anak.
Tabel 1.1 Upaya Mengatasi Permasalahan 
	No
	Permasalahan
	Solusi
	Luaran

	1
	 Kurangnya pengetahuan tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar
	Edukasi	tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar
	Meningkatnya pengetahuan ibu dan keluarga tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar

	2
	Kurangnya ketrampilan tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar 
	Praktik tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar 
	Meningkatnya ketrampilan perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar

	3
	Kurang percaya diri pada ibu dalam pearwatan bayi BBLR 
	Membuat kegiatan yang variatif untuk kegiatan posyandu
	Menumbuhkan sikap kepercayan diri pada ibu dengan bayi BBLR



Dari hal di atas maka diambil kesepakatan bersama, yaitu antara tim dosen kebidanan dan perawat ruang NICU untuk dapat memberikan edukasi pada ibu dengan bayi BBLR dan keluarga.






















BAB 2 TARGET DAN LUARAN
[bookmark: _Hlk191121543]Target dan Luaran Program Pengabdian kepada Masyarakat adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Target dan Luaran Program Pengabdian kepada Masyarakat
	[bookmark: _Hlk153573060]No
	Target dan Luaran

	1
	Membentuk keluarga yang mampu mendampingi ibu dalam memerah ASI yang benar dan perawatan bayi BBLR 

	2
	Peningkatan pemahaman dan ketrampilan ibu dan keluarga dalam perawatan bayi BBLR

	3
	Adanya materi edukasi sebagai panduan bagi ibu dan keluarga dalam perawatan dan memerah ASI dan perawatan bayi BBLR

	4
	Laporan hasil pengabdian kepada masyarakat

















BAB 3 METODE PELAKSANAAN

[bookmark: _Hlk153573229]Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan beberapa bentuk dan tahapan kegiatan diantaranya: 
Dari hal di atas maka dengan adanya edukasi kesehatan tentang teknik memerah ASI yang benar dan perawatan bayi BBLR sebagai upaya  promotif dan preventif untuk mencegah gangguan pertumbuhan dan perkembangan bayi BBLR diharapkan mampu memberikan pengetahuan, ketrampilan dan membentuk kemandirian ibu. Sehingga ibu siap melakukan perawatan dan pemberian ASI secara optimal pada bayi BBLR. Kegiatan edukasi kesehatan akan dilaksanakan secara tim yaitu kerjasama dosen kebidanan dan tim perawat ruang NICU. Secara garis besar di dalam kelas ini, ibu dan keluarga akan mendapatkan edukasi terkait dengan cara memerah ASI dengan benar dan perawatan bayi BBLR. 
Edukasi dilakukan 2 kali selama waktu pengabdian masyarakat berlangsung dengan tema kunci Stok ASI yang cukup pada bayi dengan perawatan khusus. 1 kali pertemuan akan dilaksanakan selama 2 jam. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk memberikan informasi meningkatkan pengtahuan dan ketrampilan ibu dan keluarga tentang cara memerah ASI yang benar dan perawatan bayi BBLR.
Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Program
	NO
	KEGIATAN

	TAHAP PERSIAPAN

	1.
	Koordinasi tim pengusul dengan mitra mengenai pengurusan ijin dan jadwal rencana kegiatan membahas tentang  pelaksanaan edukasi tahap 1 dan 2 serta persiapan tempat

	2.
	Persiapan perlengkapan edukasi dan penyusunan instrumen. 

	3.
	Pendataan jumlah sasaran program

	4.
	Sosialisasi program kepada mitra dan sasaran

	TAHAP PELAKSANAAN

	1.
	Pretest untuk menggali pemahaman ibu mengenai teknik memerah ASI dan perawatan bayi BBLR

	2. 
	Penyampaian materi tentang teknik memerah ASI dan perawatan bayi BBLR tahap 1 dan 2

	3.
	Posttest untuk menggali pemahaman ibu dan keluarga mengenai teknik memerah ASI dan perawatan BBLR 

	EVALUASI

	1.
	Metode evaluasi untuk pemahaman tentang teknik memerah ASI dan perawatan BBLR menggunakan pretest dan posttest. Setelah data pretest dan posttest terkumpul, tim pelaksana program akan melakukan analisa data. Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dimulai dengan mendeskripsikan secara naratif.































BAB 4 KELAYAKAN PROGRAM

[bookmark: _Hlk153573362]Universitas Muhammadiyah Lamongan merupakan institusi pendidikan yang telah terakreditasi oleh BAN-PT dan dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Universitas Muhammadiyah Lamongan memiliki lembaga yang mengorganisasikan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dikenal dengan nama LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat). LPPM terbentuk dengan tujuan mengakomodir penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Lamongan agar sesuai roadmap yang jelas sesuai dengan ranah keilmuan masing-masing. LPPM Universitas Muhammadiyah Lamongan memberikan kesempatan dan fasilitas bagi dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian secara reguler yang didanai oleh lembaga melalui anggaran dan pendapatan belanja Universitas.
Setiap tahun, Universitas Muhammadiyah Lamongan telah mengadakan berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satunya terkait dengan masalah kesehatan. Kegiatan yang rutin dilakukan adalah penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan massal, bantuan sosial, penyuluhan tentang yoga perinatal, pembinaan desa, serta pemberdayaan orang tua. Hadirnya program pengabdian ini diharapkan mampu membantu memecahkan masalah di masyarakat terutama mengenai pengetahuan dan ketrampilan merawat bayi dan teknik memerah ASI pada bayi BBLR.
Dalam hal ini diperlukan kerjasama yang baik dari pengusul maupun mitra sehingga proses kegiatan bisa dilaksanakan dengan baik. Untuk mengatasi persoalan mitra program Kemitraan Masyarakat diperlukan tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi tentang perawatan pada bayi baru lahir yaitu bidan, perawat, atau dokter. Tim pengusul yang sekaligus sebagai pelaksana dalam program Kemitraan Masyarakat ini adalah dosen kebidanan yang memiliki keahlian dalam kebidanan komunitas dengan harapan ibu dan keluarga akan dapat melanjutkan perawatan saat dirumah. Dalam melaksanakan kegiatan program kemitraan masyarakat ini, tim pengusul telah dibagi tugas sesuai dengan bidang keahliannya seperti pada tabel berikut:
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen yang sesuai dengan kepakaran masing masing. 
Tabel 4.1 Pembagian tugas pada tim pengusul sesuai dengan bidang keahliannya
	Nama
	Kepakaran/Keahlian
	Jenis Kegiatan

	Andri Tri KN, S.Si.T., M.Kes 
(Ketua Tim Pengusul)
	Dosen Kebidanan (1. Dosen pengampu mata kuliah pasca persalinan dan menyusui) 2. Menguasai media sosial 3. Menguasai metode pemberdayaan masyarakat
	Memberikan materi pendampingan teknik memerah ASI dan perawatan pada bayi BBLR  - Melakukan monitoring dan evaluasi - Membuat Laporan dan Publikasi

	Ponco Indah Arista S, S.ST., M.Kes 
(Anggota Tim Pengusul)
	Dosen Kebidanan (1. Dosen pengampu mata kuliah Pasca Persalinan dan Menyusui) 2. Menguasai media sosial 3. Menguasai metode Promosi Kesehatan
	Melakukan monitoring dan evaluasi - Membuat Laporan dan Publikasi

	Shofa Asia (Anggota Tim Pengusul)
	Mahasiswa D3 Kebidanan semester 3
	Membantu mengumpulkan data

	Safrina Eka Wati	 (Anggota Tim Pengusul)
	Mahasiswa D3 Kebidanan semester 3
	Membantu mengumpulkan data










BAB 5 
Tabel 5.1 Hasil Luaran Yang Dicapai 
	NO
	HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
	KETERANGAN

	1
	Kegiatan telah dilaksanakan pada tanggal 16 April 2021 dengan rangkaian kegiatan:
1. Kegiatan Pre Test 
1. Sharing session masalah menyusui bayi BBLR
1. Edukasi tentang perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI pada bayi BBLR

	[image: ][image: ][image: ]
Gambar 5.1 
Foto Saat Pelaksanaan Kegiatan 

[image: ]
Gambar 5.3 Booklet / Buku Saku ASIP



5.2 Analisa Data
Tabel 5.2 Hasil Pre test dan Post Test Pengetahuan dan ketrampilan ibu bayi BBLR
	No
	Kajian
	
	Pre-Test
	Post Test

	1
	Pengetahuan
	Baik
	5(25%)
	9(45%)

	
	
	Cukup
	4(20%)
	7(35%)

	
	
	Kurang
	11(55%)
	4(20%)

	2
	Ketrampilan 
	Baik
	1(5%)
	6(30%)

	
	
	Cukup
	5(25%)
	12(60%)

	
	
	Kurang
	14(70%)
	2(10%)


 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test menunjukkan sebagaian besar ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI yang benar (55%) dan ketrampilan (14%). Hasil post test menunjukkan hampir separuh ibu memiliki pengetahuan yang cukup tentang perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI yang benar (45%) dan sebagian besar memiliki pengetahuan yang cukup tentang perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI (35%)
Tabel 5.3 Nilai rata-rata pre-test dan post test pengetahuan dan ketrampilan ibu denagna bayi BBLR tentang perawatan khusus dan teknik memerah ASI yang benar pada bayi BBLR
	No
	Nilai Rata-rata 
	Pre-test
	Post Test

	1
	Pengetahuan
	61,7
	72,7

	2
	Ketrampilan 
	55,5
	66



 Terjadi kenaikan pengetahuan setelah diberikan edukasi dengan melihat hasil pre test dan post test pada pengetahuan ibu. Rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang cara perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI awalnya 61,7 meningkat menjadi 72,7, sedangkan rata-rata ketrampilan yang awalnya 55,5 meningkat menjadi 66. Dapat disimpulkan bahwa program kegiatan edukasi ini memberikan manfaat dalam peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam perawatan bayi BBLR dan teknik memerah ASI yang benar.
Adapun kegiatan monitoring dan hasil program selain pre-test dan post test pada ibu nifas juga dilakukan wawancara terkait keterlibatan keluarga dalam memberikan edukasi dan pendampingan pada ibu dengan bayi BBLR.



















BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
a. Kegiatan telah berjalan sebagian besar, dilaksanakan 2 kali yaitu pada tanggal 16 April 2021 dan 17 April 2021 
b. Pada hasil evaluasi post test nampak bahwa adanya peningkatan jumalh nilai atau skor yang diperoleh sebelum diberikan pendidikan kesehatan dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hal tersebut diketahui dari hasil kuesioner yang dibagikan pada saat sebelum dimulainya kegiatan I (sebagai pre test) dan setelah kegiatan II (sebagai post tes). Dari hasil kegiatan tersebut, dapat diketahui bahwa pentingnya pendidikan kesehatan yang berisi informasi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan ibu dan keluarga. Dengan diberikannya informasi tersebut, diharapkan dapat membantu kualitas hidup pada bayi BBLR karena pemberian ASI yang optimal sehingga dapat tumbuh dan berkembang sesuai tahapan.
7.2 Saran 
a. Penyelenggaraan kegiatan Pendidikan Kesehatan dilakukan secara periodic dengan pengembangan kegiatan yang lebih bervariasi
b. Perawat NICU terus berupaya untuk mendampingi dan mengedukasi ibu dan keluarga untuk bisa memberikan ASI eksklusif secara optimal 
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Lampiran 2	Gambaran IPTEKS yang akan ditransfer kepada kedua mitra
IPTEKS yang akan ditransfer ke mitra adalah berupa edukasi untuk menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan dalam memerah ASI dan perawatan bayi BBLR. Edukasi diberikan kepada keluarga dengan harapan keluarga mampu mendampingi ibu dalam upaya memerah ASI dan perawatan bayi BBLR. Pengetahuan yang akan diberikan tentang teknik memerah ASI, cara penyimpanan ASIP, serta berbagai cara perawatan pada bayi BBLR.

Gambaran Ipteks yang akan ditransfer kepada kedua mitra
 (
Masalah
 Yang 
Ditemukan
)

 (
Kurangnya
 
pengetahuan tentang 
perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar
Kurangnya
 ketrampilan 
tentang perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar pola
 
hidup sehat pada
 
anak dan remaja
Kurang
 percaya diri melakukan perawatan pada bayi BBLR 
)

 (
Edukasi
 Kesehatan 
Tentang
 
perawatan bayi BBLR dan cara memerah ASI yang benar
)
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